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(Makalah diterima tanggal 20 Oktober 2013—Disetujui tanggal 19 November 2013)

Abstrak: Pemerintah mencanangkan tahun 2009 sebagai Tahun Industri Kreatif. Seni
pertunjukan, termasuk tradisi lisan yang ada di dalam pertunjukan menjadi salah satu prioritas
yang akan dikembangkan agar bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat pendukungnya.
Tujuan tersebut representatif karena masyarakat Indonesia memiliki beragam seni pertunjukan
dan sastra lokal yang apabila dikelola dengan baik bisa menjadi penopang munculnya ekonomi
kreatif. Banyuwangi, misalnya, memiliki beragam seni pertunjukan dan tradisi lisan, seperti syair-
syair gandrung, lagu-lagu dalam pertunjukan angklung, cerita rakyat jinggoan, dan tradisi
wangsalan dan basanan. Sampai saat ini, dinas terkait di Banyuwangi belum dapat membuat
kebijakan yang mampu mendukung terciptanya pola pikir, sistem, dan praktik industri kreatif
berbasis lokalitas dan tetap mengedepankan karakteristik nilai-nilai kultural yang ada. Untuk itu,
tulisan ini bertujuan mengembangkan model industri kreatif berbasis sastra lokal dan budaya
Using. Dengan metode etnografis dan analisis yang menggunakan pendekatan cultural studies,
model tersebut diharapkan mampu mengembangkan industri kreatif di wilayah lokal.

Kata-Kata Kunci: sastra lokal, budaya Using, industri kreatif, revitalisasi

Abstract: Indonesian government announced the year of 2009 as the Creative Industry Year.
Performing art, including oral tradition existing in performance, has become a priority which will
be developed to improve the prosperity of its supporting community. This goal is representative
because Indonesian people have various performing arts and local literature which, if well
managed, will support the creative economy. Banyuwangi, for instance, has various performing
arts and oral tradition, such as gandrung poems, songs in angklung performance, jinggoan
folklores, and traditions of wangsalan and basanan. To date, the relevant services of Banyuwangi
government have not been able to make policies able to support the creation of creative industry
pattern of thinking, system, and practice which are locally based and keep on proposing the
characteristics of existing cultural values. Therefore, this article is aimed at developing a creative
industry model based on Using local literature and culture. By using ethnography method and
cultural studies approach, the model is expected to be able to develop the creative industry in local
area.
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PENDAHULUAN

Dinamika politik untuk menunjukkan
identitas regional, khususnya Banyu-
wangi tidak hanya terjadi pada masa pe-
merintahan sekarang. Sejak 2000—
2005, bupati Samsul Hadi

mendeklarasikan Jenggirat Tangi seba-
gai sebuah gerakan kebudayaan penegu-
han identitas Using sebagai masyarakat
lokal. Bupati Ratna Ani Lestari (2005—
2010) dengan gerakan Hijo Royo-royo,
dan bupati Abdullah (2010—sekarang)
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